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ABSTRACT

Utilization of Biologic, Biopesticide and Mechanic to Control Scabies
Disease Pathogen (Diaporthe phaseolorum C&E.) Growth on Siam Orange
Fruit (Citrus nobilis L.)

Siam orange is the main commodity from Bali, more precisely located in
Gianyar, Bali. The disease that most attacks the Siam orange is scab caused by
Diaporthe phaseolorum. Scab attacks the skin of orange fruits shows symptoms that
look like spots, brown to gray, slightly protruding like a cork, and rough texture.
Treatment by spraying antagonist agents once a week. The type of antagonist used was
3 antagonist microbes, Balinese spice solution, and mechanical treatment using plastic.
Aspergillus aculeatus treatment, namely the use of the fungus Aspergillus aculeatus,
was the most effective in suppressing the growth of scabs on Siam orange plants. AL
treatment succeeded in suppressing the scab pathogen well. The mean of Aspergillus
aculeatus treatment is the smallest in the percentage of disease on tree, which is 60%,
and the mean intensity of AL disease is the smallest, which is 28.14%. Control using
natural enemies is very influential in suppressing the growth of scab pathogens in siam
orange fruit caused by D. phaseolorum. The most effective treatment in suppressing
the intensity of pathogenic disease-causing scabs in Siam oranges is AL treatment
using the antagonist fungus Aspergillus aculeatus which can suppress the deseases of
scab up to 28.14%.

Keywords: Scabies on Siam Orange Fruit, Diaporthe phaseolorum, fungus Aspergillus
aculeatus

1. Pendahuluan
1.1  Latar Belakang

Jeruk siam (Citrus nobilis L.) yang merupakan komoditi unggulan dari Bali
yang lebih tepatnya berada di Kabupaten Gianyar. Jeruk yang memiliki aroma yang
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khas, rasa yang manis, berwarna orange dan produktivitas yang tinggi menjadi produk
unggulan di-Bali. Jeruk siam dapat dimanfaatkan menjadi obat-obatan, minuman dan
olahan tinggi berguna bagi masyarakat karena kandungan dari buah jeruk yang
memiliki kandungan vitamin C yang tinggi. Hama dan penyakit merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan menurunnya produktivitas buah jeruk siam tersebut.
Penyakit yang paling banyak menyerang buah jeruk siam adalah penyakit kudis yang
disebabkan oleh jamur patogen. Hasil observasi awal pada petani jeruk siam di Desa
Kerta, Kecamatan Payangan menunjukkan hampir semua pohon jeruk siam terkena
penyakit kudis yang menyerang kulit buah jeruk, kulit buah jeruk disana banyak
menunjukkan gejala yang terlihat seperti penyakit kudis, karena adanya bercak-bercak
berwarna kecoklatan sampai kelabu, agak menonjol seperti gabus dan teksturnya kasar
bila dirasakan dengan telapak tangan. Penyakit ini jika diteruskan dan tidak segera
dilakukan pengendalian akan dapat menurunkan kualitas dari buah jeruk siam dan bisa
juga menurunkan dari harga jual buah jeruk siam tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan cara paling efektif dalam mengendalikan penyakit kudis
pada buah jeruk siam secara hayati, biopestisida dan mekanik.

2. Metode Penelitian
2.1  Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 Bulan, dari bulan Agustus hingga
Desember tahun 2021. Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan pada kebun jeruk di
Desa Kerta, Kecamatan Payangan, Gianyar, Bali.

2.2  Alatdan Bahan

Alat yang digunakan dalam menunjang penelitian ini yaitu, cawan Petri, jarum
oose, erlenmeyer, gunting, pembakar bunsen, laminar flow cabinet, beaker glass,
autoclave, gelas ukur, masker, alat tulis, kamera, aluminium foil, kapas, plastic wrap,
tissue, pisau, sprayer, tabung reaksi, jerigen, plastik bening dan hitam, lakban bening.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain buah jeruk siam umur 3 minggu
yang belum terkena penyakit kudis, alcohol 70%, alcohol 90%, aquades, media PDA
1L (300gr kentang, 25gr gula, 20gr agar tidak berwarna, 1.2L aquades), media PDB
1L (300gr kentang, 25gr gula, 1.2L aquades), sampel jamur antagonis, bumbu bali,
molase.

2.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengendalikan penyakit kudis yang disebabkan
olen jamur Diaporthe phaseolorum dengan menggunakan jamur antagonis
Trichoderma harzianum, Trichoderma viride, Aspergillus aculeatus, pestisida nabati
(bumbu bali) dan mekanik (plastik hitam dan plastik bening). Desain percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan dan tujuh
perlakuan, sehingga memerlukan 28 Tanaman, setiap tanaman diambil sampel 15 buah
untuk diberi perlakuan
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2.4  Metode Pelaksanaan
2.4.1 Survei Lapangan

Hal pertama yang dilakukan adalah melakukan survei ke lapangan untuk
mencari informasi mengenai penyakit kudis yang menyerang tanaman jeruk siam di
Kecamatan Payangan. Penyakit kudis pada jeruk siam ditemukan di Desa Kerta,
Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar. Kemudian saat survei lapangan ini
sekaligus menentukan sampel tanaman jeruk yang akan digunakan untuk penelitian.

2.4.2 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA) dan Potato Dextrose Broth

(PDB)

Pembuatan media Potato Dextrose Agar sebanyak 1 L memerlukan bahan
kentang segar 300 gr, agar plain 20 gr, gula pasir putih 25 gr, dan aquades 1.2 L. Cara
pembuatannya dimulai dari mencuci dan mengupas kentang, kemudian dipotong dadu
berukuran 2 x 2 cm. Rebus kentang dalam aquades hingga menghasilkan kaldu
kentang, saring kentang. Kaldu kentang yang sudah bersih dipanaskan kembali dan
dituangkan gula dan agar hingga larut dan mendidih dengan waktu 10 — 15 menit.
Masukkan larutan ke dalam Erlenmeyer, tutup dengan kapas dan aluminium foil.
Kemudian sterilkan media dalam autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit. Setelah
autoclave dingin, media dikeluarkan dan dipindahkan ke dalam Laminar Air Flow.
Kemudian, media dituangkan ke dalam cawan Petri yang sudah disterilkan
sebelumnya, tunggu media hingga memadat selama 5 menit. Selanjutnya media siap
untuk digunakan. Pembuatan media Potato Dextrose Broth sebanyak 1 L memerlukan
bahan kentang segar 300 gr, gula pasir putih 25 gr, dan aquades 1.2 L. Cara
pembuatannya sama dengan pembuatan madia PDA namun tidak menggunakan agar
plain pada pembuatan media PDB.

2.4.3 Inokulasi Jamur Antagonis

Sampel jamur antagonis Trichoderma harzianum, Trichoderma viride dan
Aspergillus aculeatus yang telah diambil kemudian diinokulasikan ke dalam cawan
Petri media PDA dengan teknik streak. Selanjutnya cawan Petri yang telah
dimasukkan jamur patogen dibungkus dengan plastik wrap dan disimpan dalam suhu
ruang. Isolat diinkubasi selama 2 — 3 hari. Isolat jamur yang sudah tumbuh pada media
PDA, selanjutnya diambil dan dimasukkan ke media PDB yang berada pada
erlenmeyer dan selanjutnya di biarkan di suhu ruang dan diaduk sehari sekali agar
jamur antagonis yang tumbuh menyebar dengan rata didalam erlenmeyer.

2.4.4 Pembuatan Pestisida Nabati

Pembuatan pestisida nabati dilakukan dengan cara menyiapkan Ember tertutup,
air dan bumbu masakan Bali lengkap (Base genep). Bahan bahan di hancurkan
memakai lumpang, sesudah hancur bubur tersebut di tambah air 10 liter dan di simpan
selama 5 hari selanjutnya di saring dengan kain kasa. Air saringan tersebut merupakan
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pestisida nabati Base genep. Dosis pemakaiannya adalah, 500 ml base genep di
larutkan kedalam 500ml aquades dan dapat di semprotkan pada tanaman.

2.4.5 Variabel Pengamatan
1.  Penghitungan persentase penyakit

Persentase penyakit merupakan persentase jumlah buah yang terserang patogen
(n) dari total buah yang diamati (N) dengan mengabaikan intensitas penyakitnya
(Rizkyarti,2010). Dengan mengikuti Rumus:

P:§x1om%

Keterangan:

n: Jumlah buah yang terserang patogen

N: Jumlah seluruh buah yang diamati
2. Penghitungan intensitas penyakit
Pengamatan intensitas penyakit dilaksanakan di kebun jeruk siam Desa Kerta,
Kecamatan Payangan, Gianyar, Bali. Perhitungan seberapa besar intensitas penyakit
pada tanaman bisa terlihat dengan mengikuti rumus dibawabh ini :

X(nxv)

I[P = ———— X 1009
N XV %

Keterangan

IP= Intensitas penyakit kudis pada buah

n=Jumlah buah yang menunjukkan gejala penyakit kudis
v= Nilai numerik (skor) dari tiap kategori

V= Nilai skor dari kategori tertinggi

N= Jumlah buah yang diamati

3. Hasil dan Pembahasan
3.1  Kondisi Tanaman Jeruk di Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dibeberapa areal pertanaman
jeruk Siam di Desa Kerta, Kecamatan Payangan, Kabupaten Gianyar. Ditemukan lebih
dari setengah buah jeruk siam di areal pertanaman menunjukkan gejala penyakit kudis
yang disebabkan oleh jamur dengan tingkat intensitas serangan yang berbeda-beda.
Perbedaan antara buah jeruk siam yang sehat dan buah jeruk siam yang terserang
penyakit kudis bisa terlihat dengan jelas. Permukaan buah jeruk siam yang terserang
penyakit kudis menunjukkan ciri-ciri seperti bercak di beberapa area buah, bercak pada
kulit buah jeruk siam memiliki tekstur yang kasar bilah disentuh. Bercak kudis
berwarna kecoklatan sampai kelabu membentuk pola seperti percikan air.
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Gambar 1. Kondisi buah jeruk siam yang sehat dan terjangkit penyakit kudis di

Payangan, (A) Buah jeruk siam yang sehat, (B) Buah jeruk siam muda yang
terjangkit penyakit kudis, dan (C) Buah jeruk siam matang yang terserang patogen
penyakit kudis

Dari kondisi penyakit kudis di lokasi penelitian kemungkinan penyebaran
patogen sangat cepat ke semua buah pada lokasi pertanaman yang sama, cepatnya
perkembangan penyakit dapat disebabkan karena kondisi lingkungan sekitar
pertanaman yang mendukung penyebaran patogen penyebab penyakit kudis.
Whiteside (1978) menyatakan bahwa patogen penyebab penyakit kudis pada jeruk
membutuhkan kondisi dengan kelembapan yang tinggi untuk menghasilkan spora dan
perkecambahan konidia secara maksimal. Suhu optimal untuk perkembangan penyakit
kudis adalah 20-28°C.

3.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Buah yang Gugur

Pengamatan dilakukan sejak pemberian perlakuan pada minggu pertama
sampai minggu ke-7. Jumlah buah gugur yang ditemukan dilapangan terjadi pada
minggu ke-5 kemudian mengalami kenaikan di minggu ke-6 dan tidak mengalami
peningkatan lagi pada minggu ke-7. Buah gugur ditemukan pada perlakuan mekanik
dengan plastik hitam(H) dan bening(B). Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
penyemprotan menggunakan agen hayati pada perlakuan AD, AE, AL, M berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah buah yang gugur. Hal ini dikarenakan penyakit kudis pada
buah jeruk siam tidak sampai menggugurkan buah, hanya memperburuk estetika jeruk
saja. Keguguran buah dipengaruhi oleh berbagai rangsangan baik itu rangsangan dari
luar dan dari dalam tumbuhan itu sendiri. Rangsangan dari luar bisa berupa defisiensi
unsur hara, kekurangan air, kurangnya penyinaran, serangan hama dan penyakit
(Samson, 1989; Marschner, 1986). Kerontokan buah pada perlakuan mekanik yang
menggunakan plastik hitam dan bening terjadi karena adanya pertumbuhan buah pada
plastik yang membuat ruang tumbuh buah jeruk terbatas dan buah mengalami
kerontokan (Tabel 1).
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Tabel 1. Buah Gugur pada Tanaman Jeruk Siam

Buah gugur
Perlakuan Pengamatan (Minggu Ke-)
1-4 5 6 7
AD 0(0,71) a 0(0,71) b 0(0,71) b 0(0,71) b
AE 0(0,71) a 0(0,71) b 0(0,71) b 0(0,71) b
AL 0(0,71) a 0(0,71) b 0(0,71) b 0(0,71) b
M 0(0,71) a 0(0,71) b 0(,71)b 0(0,71)b
H 0(0,71) a 0(0,71) b 0,75 (1,06) b 0,75 (1,06) b
B 0(0,71)a 35(,72) a 4,25 (1,99) a 4,25 (1,99) a
K 0(0,71) a 0(0,71) b 0(0,71)b 0(,71)b

3.3  Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Penyakit Kudis pada Buah Jeruk

Siam

Analisis statistik menunjukkan persentase penyakit kudis pada akhir
pengamatan menunjukkan tidak berbeda nyata antar semua perlakuan. Sejak minggu
pertama penyemprotan agen hayati berpengaruh tidak nyata pada persentase buah yang
terserang patogen. Penyemprotan agen hayati berpengaruh nyata saat pengamatan
minggu ke-4 sampai minggu ke-7. Hal ini dikarenakan buah jeruk sudah terjangkit
penyakit kudis sejak usia muda (Atpenia Br Sembiring, 2021), sehingga memerlukan
waktu bagi agen hayati untuk menunjukkan pengaruhnya. Gejala yang tampak pada
buah menunjukkan adanya bercak di kulit seperti gabus yang berwarna kecoklatan
sampai kelabu pada permukaan kulit buah, pola yang dibentuk seperti percikan air.
Gejala ini sesuai dengan gejala penyakit kudis yang menyerang tanaman buah jeruk,
gejala terus berkembang pada perlakuan lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Persentase Penyakit Kudis pada Tanaman Jeruk Siam
Persentase penyakit kudis (%)

Perlakuan Pengamatan (Minggu ke-)
1 2 3 4 5 6 7

AD 6167a 7833a 7833a 7833ab 7833b 78,33b  66,67cd
AE 65,00a 70,00ab 70,00ab 70,00bc 70,00bc  70,00bc  65,00cd
AL 60,00a 63,33b 63,33b 63,33c 63,33c 63,33¢c  60,00d
M 51,67a 63,33b 63,33b 63,33c 6500c 6500c 65,00cd
H 6167a 7833a 7833a  7833ab 7833b 78,33b  76,67bc
B 6167a 63,33b 6333b 6330c 66,67c 66,67c 85,000
K 58,33a 66,67b  71,67ab 81,67a  100a 100a 100,00a

66 https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT


https://ojs.unud.ac.id/index.php/JAT

Jurnal Agroekoteknologi Tropika ISSN: 2301-6515 Vol. 12, No. 1 Januari 2023

100,00% ® ®
95.00%
90.00%
85.00%
80.00% =
75.00%
70,00% \
65.00%
60.00%
55.00%
50.00%

Minaau ke- 1 2 3 4 5 6 7
== AD AE AL M H B ==K

Gambar 2. Grafik rata-rata persentase penyakit kudis pada buah jeruk siam pada
minggu ke-1 sampai minggu ke-7

3.4  Pengaruh Perlakuan Terhadap Diameter Buah Saat Panen

Pengamatan terhadap diameter buah pada tanaman jeruk siam dilakukan sejak
minggu pertama hingga minggu ke-7, penyemprotan perlakuan berpengaruh nyata
terhadap diameter buah saat panen. Hal ini dikarenakan dalam perkembangan patogen
penyakit kudis akan mengambil sedikit nutrisi yang diperlukan oleh buah jeruk siam
untuk tumbuh, untuk perlakuan mekanik yang menggunakan plastik hitam dan plastik
bening juga tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam mempengaruhi diameter
buah (Tabel 3).

Tabel 3. Diameter Buah saat Panen(cm)

AD AE AL M H B K
Ulangan 1 6,37 6,69 6,69 6,69 6,69 6,37 6,69
Ulangan 2 6,69 6,37 6,05 6,37 6,05 6,05 6,37
Ulangan 3 6,37 6,37 6,69 6,69 6,05 6,37 5,73
Ulangan 4 6,37 6,37 6,37 6,37 6,69 6,37 6,05

Rata-Rata 6,45ab 6,45ab 6,45ab 6,53a 6,37ab 6,29b 6,21ab

3.5  Pengaruh Perlakuan Terhadap Intensitas Serangan Penyakit Tanaman

Intensitas penyakit kudis pada buah jeruk siam saat pengamatan pertama
menunjukkan buah jeruk siam yang tidak diberikan perlakuan (kontrol) memiliki
intensitas penyakit tertinggi sebesar 40,93%, namun pada perlakuan AD di minggu
pertama menunjukkan rata-rata lebih tinggi dari K yaitu 41,48%. Namun pada minggu
ke-2 kontrol memiliki intensitas tertinggi sebesar 44,63% yang berbeda nyata dengan
semua perlakuan lainnya. Pemberian jamur antagonis pada tanaman jeruk menekan
intensitas penyakit kudis pada buah jeruk, yang berbeda nyata dengan kontrol dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan M, B dan H (Tabel 4).
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Tabel 4. Intensitas penyakit kudis pada tanaman jeruk siam
Intensitas penyakit kudis (%)

Perlakuan Pengamatan (Minggu)
1 2 3 4 5 6 7
AD 41,48a 43,70a  41,29b  38,14b  36,05bc 32,96¢ 32,22c
AE 35,18ab 39,442 36,480  3555b  34,57bc 34,07c 31,29¢c
AL 37,40ab 39,8la 33, 70b 33,33b  31,30bc 32,59c 28,14c
M 40,92a 40,00a  38,14b  37,59b  39,25hc 36,29c 34,07c
H 38,88a 26,85b  30,18b  29,25b 30,00c 36,835c  40,00c
B 26,85c 37,87a  38,51b  38,17b 40,37b 54,550 66,11b
K 31,30bc 44,62a  60,55a  66,66a 72,22a 78,33a 82,96a
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65,00%
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25,00%

20,00%
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== AD AE AL M H B ==K

Gambar 3. Grafik intensitas penyakit kudis pada tanaman jeruk siam yang diberi
berbagai perlakuan pengendalian sampai pengamatan minggu ke-7

3.6  Pengaruh Keseluruhan Perlakuan Terhadap Pengamatan Patogen Penyakit

Kudis pada Tanaman Jeruk Siam

Jika digabungkan secara keseluruhan, perlakuan AL yaitu pengunaan jamur
Aspergillus aculeatus merupakan yang paling efektif dalam menekan pertumbuhan
penyakit kudis pada tanaman jeruk siam. Seperti yang dapat dilihat pada tabel
pengamatan keseluruhan pada minggu terakhir di bawah ini, perlakuan AL yang
berhasil menekan patogen penyakit kudis dengan baik. Pada buah gugur AL tidak ada
buah yang gugur. Rerata AL merupakan terkecil pada persentase penyakit per pohon
yaitu sebesar 60%, dilanjutkan dengan rerata diameter buah AL menghasilkan
diameter yaitu sebesar 6,45 cm, begitupula dengan rerata intensitas serangan penyakit
AL merupakan yang paling kecil yaitu 28,14%.
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Tabel 5. Efektifitas Perlakuan Terhadap Pertumbuhan Patogen Penyakit Kudis pada
Tanaman Jeruk Siam

Faktor Pengamatan

Perlakuan Buah Persentase Diameter Intensitas
gugur penyakit (%) buah(cm) penyakit (%)
AD 0(0,71)b 66,67cd 6,45ab 32,22¢
AE 0(0,7)b 65,00cd 6,45ab 31,29¢
AL 000,71 b 60,00d 6,45ab 28,14c
M 0(0,71)b 65,00cd 6,53a 34,07c
B 0,75 (1,06) b 76,67bc 6,37ab 40,00c
H 4,25 (1,99) a 85,00b 6,29b 66,11b
K 0(0,7) b 100.00a 6,21ab 82,97a
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut diatas dapat
disimpulkan pengendalian menggunakan mikroba antagonis Aspergillus aculeatus
sangat berpengaruh dan efektif dalam menekan pertumbuhan patogen penyakit kudis
pada buah jeruk siam yang disebabkan oleh D. phaseolorum dengan nilai intensitas
penyakitnya 28,14%.
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